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ABSTRACT 

This research has a purpose that is to test the effect of profitability, liquidity, profit 

growth against dividend policy. The population in this study is all food and beverage 

companies. The sampling technique used in this research was purposive sampling and 7 

samples were obtained as the criteria of food and beverage companies listing on Indonesia 

Stock Exchange (IDX) during 2013 - 2016. The data source of this research is from 

Indonesian Stock Exchange (IDX) www.idx.co.id, and Investment Gallery University 17 

August 1945 Surabaya. 

Hypothesis testing of this research using multiple liniear regression analysis technique 

with SPSS version 23 program. The result of this research shows that simultaneously 

profitability, liquidity and profit growth influence to dividend policy with result 0.001 <0,05. 

And the result of research partially: (1) profitability influence to dividend policy with value 

signifikansi 0,012 <0,05. (2) Liquidity effect on dividend policy with significance value 0,008 

<0,05. And (3) profit growth with a significance value of 0.045 which means below 0.05 can 

be said to have a significant effect on dividend policy. 
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PENDAHULUAN 

Kebijakan dividen adalah salah satu hal bagi penting manajemen perusuhaan maupun 

para investor. Pentingnya kebijakan dividen bagi manajemen perusahaan adalah 

memutuskan bahwa keuntungan yang diterima oleh perusahaan pada satu tahun berjalan 

akan dibagikan semua kepada para investor dalam bentuk dividen atau ditahan sebagai laba 

ditahan. Bila perusahaan memutuskan untuk membagikan keuntungannya sebagai dividen 

maka perusahaan akan mengurangi jumlah laba ditahan yang akhirnya dapat mengurangi 

sumber dana intern perusahaan. Namun, apabila perusahaan tidak membagikan labanya 

dalam bentuk dividen maka dapat memperbesar sumber dana intern bagi perusahaan dan 

dapat meningkatkan perkembangan perusahaan 

Kebijakan dividen dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu posisi solvabilitas, 

profitabilitas, likuiditas, kesepatan investasi, dan pertumbuhan laba. Laporan keuangan 

dapat digabungkan dengan informasi lain dan dapat memberi informasi mengenai 

perusahaan, seperti memberi informasi industry, kondisi ekonomi, dan memberikan 

gambaran yang lebih baik mengenai prospek dan risiko perusahaan.  



Pada rasio keuangan dapat menghitungkan proporsi pembagian antara pembayaran 

dividen kepada para investor dan laba ditahan untuk perusahaan. Dividen payout ratio adalah 

rasio yang menunjukan presentase keuntungan perusahaan yang dapat dibayarkan kepada 

para pemegang saham dalam bentuk dividen.  

Profitabilitas yaitu, kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan tingkat 

penjualan, asset dan modal saham yang tertentu. Profitabilitas penting untuk dikatahui oleh 

para pengguna laporan keuangan karena, menginformasikan seberapa besar kemampuan 

perusahaan dalam menghsilkan laba. Semakin besar tingkat profitabilitas perusahaan maka 

semakin baik manajemen dalam mengelola perusahaan.  

Daya tarik utama para investor dalam berinvestasi juga dapat dilihat pada tingkat 

profitabilitas perusahaan yang tinggi. Keuntungan perusahaan yang layak dibagikan kepada 

para pemegang saham adalah laba setelah dikurangi beban bunga dan pajak. Semakin besar 

keuntungan perusahaan semakin besar pula kemampuan perusahaan dalam mebayarkan 

dividen. Perusahaan yang pendapatannya baik setiap tahun tidak perlu menyediakan kas 

yang banyak untuk berjaga – jaga, sedangkan  perusahaan yang pendapatannya tidak stabil 

harus menyediakan uang kas yang cukup banyak untuk berjaga – jaga. (sutrisno 2012 : 267). 

Likuiditas adalah mengukur kemampuan perusahaan melunasi kewajiban jangka 

pendeknya dengan membandingakan  aktiva lancar perusahaan terhadap utang lancarnya. 

Rasio likuiditas perusahaan menjadi faktor yang mempengruhi kebijakan dividen. Dividen 

cash yaitu arus kas keluar bagi perusahaan, oleh sebab itu apabila perusahaan membayarkan 

dividen maka perusahaan harus memiliki uang kas yang cukup banyak dan akan menurunkan 

tingkat likuiditas perusahaan. Perusahaan yang tingkat likuiditasnya kurang baik akan 

cenderung membayarkan dividen tunai dalam jumlah yang kecil. Karena, sebagian besar 

laba digunakan untuk menambah likuiditas perusahaan. Namun, perusahaan yang 

likuidiasnya baik akan cenderung mampu membayrkan dividen dan dalam jumlah yang lebih 

besar. 

Selain profitabilitas dan likuiditas yang berpengaruh terhadap kebijakan dividen 

terdapat pula pertumbuhan laba yang dapat mempengaruhi kebijakan dividen. Perusahaan 

yang ingin melakukan kebijakan dividen juga harus dapat melihat pertumbuhan labanya. 

Karena, pertumbuhan laba dapat dijadikan sebagai informasi untuk memprediksi apakah 

laba yang diterima perusahaan setiap periodenya dapat dilakukan pembayran dividen atau 

tidak. Bagi investor pertumbuhan laba juga sebagai informasi untuk dapat melakukan 

investasi pada perusahaan. Karena, pertumbuhan laba yang positif dapat menggambarkan 

bahwa perusahaan telah mampu mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki 

untuk menghasilkan laba serta menunjukan baiknya kinerja keuangan perusahan. 

Berdasrkan latar belakang diatas, maka peneliti ingin mengetahui sejauh mana 

penagruh profitabilitas, likuiditas dan pertumbuhan laba terhadap kebijakan dividen pada 

perushaan food and beverage  yang terdaftar di bursa efek Indonesia. Dimana perusahaan 

food and beverage  listing dalam BEI merupakan perusahaan besar yang tumbuh diindonesia 

dengan memiliki kebijakan dividen yang stabil. Maka, penelitian ini diberi judul 

“PENGARUH PROFITABILITAS, LIKUIDITAS DAN PERTUMBUHAN LABA 

TERHADAP KEBIJAKAN DIVIDEN PADA PERUSAHAAN FOOD AND 



BEVERAGE YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2013- 

2016.  

 

KERANGKA TEORITIS 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HIPOTESIS  PENELITIAN 

 

H₁ : Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap kebijakan dividen. 

H₂ :Likuiditas  berpengaruh signifikan  terhadap kebijakan dividen. 

H₃ : Pertumbuhan laba berpengaruh signifikan terhadap kebijakan dividen. 

H4  : Profitabilitas, likuiditas, dan pertumbuhan laba berpengaruh signifikan   terhadap 

kebijakan dividen.  

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi pada 

penelitian ini adalah semua perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI. Terdapat 7 

sampel perusahaan food and beverage dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik 

Profitabilitas  

X₁ 

Likuiditas   

X₂ 

Pertumbuhan Laba   

X₃ 

Kebijakan Dividen  

Y 



purposive sampling. Sumber data pada penelitian adalah data sekunder yang berasal dari 

BEI dan Galeri Investasi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya.  

Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas (variabel 

independen). Dalam penelitian ini variabel dependennya adalah kebijakan dividen. 

Dividen Payout Ratio (DPR) adalah laba perusahaan yang dibayarkan kepada 

pemegang saham yang berupa dividen kas. 

 DPR = 
𝑫𝒊𝒗𝒊𝒅𝒆𝒏𝒅 𝒑𝒆𝒓 𝒔𝒉𝒂𝒓𝒆

𝑬𝒂𝒓𝒏𝒊𝒏𝒈 𝒑𝒆𝒓 𝒔𝒉𝒂𝒓𝒆
x 100% 

2. Variabel Independen adalah variabel bebas yang mempengaruhi variabel terkait 

(variabel Dependen). Dalam penelitian variabel Independennya adalah Profitabilitas, 

Likuiditas dan Pertumbuhan Laba yang dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Profitabilitas (X1) 

Indikator yang dipakai peneliti dalam menentukan profitabilitas adalah: 

return on asset (ROA) tingkat kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

yang dapat dilihat dengan menggunakan total asset yang dimiliki perusahaan 

setelah disesuaikan dengan biaya – biaya untuk mendanai asset tersebut. 

  ROA = 
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐬𝐞𝐭
 x 100% 

b. Likuiditas (X2) 

Indikator yang dipakai peneliti dalam menentukan likuiditas adalah: (Cash 

Ratio) Rasio Kas ini pada dasarnya adalah penyempurnaan dari rasio cepat 

(quick ratio) yang digunakan untuk mengidentifikasikan sejauh mana dana 

(kas dan setara kas) yang tersedia untuk melunasi kewajiban lancar atau 

hutang jangka pendeknya. Rumus yang digunakan adalah : 

 Cash ratio = 
𝐤𝐚𝐬 + 𝐬𝐞𝐭𝐚𝐫𝐚 𝐤𝐚𝐬

𝐡𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐥𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫
 x 100% 

c. Pertumbuhan Laba (X3) 



Pertumbuhan laba adalah bagaimana terjadinya stabilitas peningkatan laba 

ditahan kedepan dan memprediksi apakah laba yang diterima perusahaan 

pada satu periode akan dapat dilakukan pembayaran dividen. 

Pertumbuhan laba = 
𝐘 𝐭− 𝐘  𝐭−𝟏

𝐘  𝐭−𝟏
 

TEKNIK ANALISIS DATA 

Teknik analisis data yang digunakan penelitian ini adalah menggunakan metode 

deskriptif, uji asumsi klasik dan teknik analisis regresi liniear berganda dengan program 

SPSS versi 23. Teknik pengujian hipotesis, diuji dengan uji koefisien determinasi (R2 ), uji 

parsial (t-test), dan uji simultas (f-test). 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 Statistik deskriptif adalah gambaran suatu data yang dilihat dari nilai minimum, 

maksimum, rata – rata (mean), dan standar deviasi yang dihasilkan dari variabel penelitian. 

Dari hasil pengolahan data dengan program SPSS versi 23 di peroleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 5.5 

Hasil Statistik Deskriptif 

 

UJI ASUMSI KLASIK  

1. Uji normalitas non-parametrik one-sampel kolmogrov smirnov test yang dapat 

dilihat dari hasil asymp.sig (2-tailed) menunjukkan bahwa semua data penelitian 

memiliki nilai probabilitas lebih besar daripada alpha (α=0.05) maka distribusi 

normal terpenuhi, sehingga penelitian dapat dilanjutkan dengan data penelitian yang 

ada.  



Hasil uji normalitas 

 

2. Uji multikolinieritas,  dapat diketahui bahwa variabel-variabel bebas memiliki nilai 

tolerance lebih besar dari 0,1 dan VIF lebih kecil dari 10 maka dapat artikan bahwa 

tidak ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas dalam model regresi. 

Hasil Uji multikolinieritas 

 

3. Uji heterokedastisitas 

dapat diketahui bahwa titik – titik tidak membentuk pola yang jelas, karena titik – 

titik berada diatas dan dibawah angka nol pada sumbuh Y sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas   dalam model regresi tersebut. 

hasil uji heterokedastisitas 



 

 

 

4. Uji Autokorelasi  

Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel, dengan nilai DW sebesar 1.743, nilai 

ini akan dibandingkan dengan menggunakan nilai signifikansi 0.05, jumlah sampel 

(n) 28, dan jumlah variabel bebas (k=3) .  

Hasil Uji Autokorelasi 

 

REGRESI LINIEAR BERGANDA 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 



Dari tabel diatas, maka diperoleh persamaan regresi linear berganda yaitu : 

DPR = 0.046 + 0,112 Likuiditas + 0,944 Profitabilitas – 0,180 Pertumbuhan Laba + 

e 

 

TEKNIK PENGUJIAN HIPOTESIS  

Uji Koefisiean Determinasi (R2 ) 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa nilai R Square sebsar 0,506 dengan demikian 

bahwa variabel independent yaitu profitabilitas, likuiditas, dan pertumbuhan laba 

dalam menjelaskan oleh variabel terkait yaitu kebijakan dividen sebesar 50,6 % dan 

sisanya 49,4% dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel penelitian ini. 

Uji Simultan (F-Test) 

Hasil Uji Simultan 

 

Dari hasil uji F pada tabel  Diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikan lebih 

kecil dari derajat kepercayaan (0,001<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

profitabilitas, likuiditas, dan pertumbuhan laba secara bersama – sama (simultan) 

berpengaruh signifikan terhadap kebijakan dividen maka H1 diterima dan H0 ditolak. 



Uji Parsial (T-Test) 

Hasil Uji Parsial (T-Test) 

 

Berdasarkan tabel  diatas dapat diketahui bahwa : 

Profitabilitas Nilai signifikansi 0,012 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa 

profitabilitas berpengaruh  signifikan terhadap kebijakan dividen maka H1 diterima 

dan H0 ditolak. Likuiditas Nilai signifikansi 0,008 < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa likuiditas berpengaruh  signifikan terhadap kebijakan dividen maka H1 

diterima dan H0 ditolak. 

Dan Pertumbuhan laba Nilai signifikansi 0,045<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

pertumbuhan laba berpengaruh  signifikan terhadap kebijakan dividen maka H1 

diterima dan H0 ditolak. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kebijakan Dividen 

 Hasil uji statistik menunjukan bahwa profitabilitas yang diukur dengan return 

on asset berpengaruh terhadap dividen payout ratio  pada perusahaan food and 

beverage pada periode penelitian 2013-2016. Hal ini dapat dilihat pada tabel 5.12 

Hasil uji t yang menunjukan bahwa nilai signifikan sebesar 0,012 lebih kecil dari 

0,05. Penelitian ini berarti mendukung hipotesis pertama yaitu “Profitabilitas 

memiliki pengeruh terhadap kebijakan dividen”. 

 Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  

Dewi Zahida dan sugiyono (2017). Penelitian yang dilakukan peneliti menunjukan 



bahwa profitabilitas berpengruh positif terhadap kebijakan dividen. Jika 

profitabilitas suatu perusahaan mengalami kenaikan maupun penurunan maka akan 

berdampak pada proposi dividen yang akan dibayarkan perusahaan kepada 

pemegang  saham.  

 Semakin meningkatnya kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba 

bersihnya dengan menggunakan seluruh kekayaannya akan semakin meningkat pula 

kemampuan perusahaan dalam membayarkan dividennya. Hal ini dapat diketuhui 

peningkatan laba yang diikuti oleh peningkatan porsi keuntungan yang tinggi sebagai 

dividen, serta mendorong peningkatan nilai saham perusahaan. 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Kebijakan Dividen 

 Hasil pengujian statistik menunjukan bahwa likuiditas yang diukur dengan 

cash rasio berpengaruh terhadap dividen payout ratio. Hal ini dapat dilhat  pada tabel 

5.12 hasil uji t menunjukan bahwa nilai signifikan 0,008 lebih kecil dari 0,05. 

Sehingga penelitian ini mendukung hipotesis kedua, yaitu “likuiditas berpengruh 

terhadap kebijakan dividen”. 

 Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Felicia Yosephine dan Lauw Tjun Tjun (2016). Penelitian yang dilakukan peneliti 

menunjukan bahwa likuiditas berpengruh positif terhadap kebijakan dividen. Cash 

ratio yaitu rasio yang  mengukur seberapa besar uang kas atau setara kas yang 

tersedia untuk membayar utang jangka pendek perusahaan.  

 Rasio ini mengambarkan kemampuan perusahaan yang sesungguhnya dalam 

melunasi kewajiban lancarnya yang akan segera jatuh tempo dengan menggunakan 

uang kas atau setara kas yang ada. Hal ini menggambarkan semakin besar 

kemampuan likuiditas perusahaan maka semakin baik dividen yang akan diberikan. 

Pengaruh Pertumbuhan Laba Terhadap Kebijakan Dividen 

 Hasil pengujian statistik menunjukan bahwa pertumbuhan laba yang 

berpengaruh terhadap dividen payout ratio. Hal ini dapat dilhat  pada tabel 5.12 hasil 

uji t menunjukan bahwa nilai signifikan 0,045 lebih kecil dari 0,05. Sehingga 



penelitian ini mendukung hipotesis ketiga, yaitu “pertumbuha laba berpengruh 

terhadap kebijakan dividen”.  

 Penelitian yang dilakukan peneliti menunjukan bahwa pertumbuhan laba 

berpengaruh terhadap kebijakan dividen. Pertumbuhan laba berkaitan dengan 

bagaimana terjadinya stabilitas peningkatan laba ditahan kedepan dan memprediksi 

apakah laba yang diterima perusahaan pada satu periode akan dapat dilakukan 

pembayaran dividen. Hasil regresi liner berganda menunjukkan bahwa pertumbuhan 

laba memiliki koefisien regresi bernilai negatif, artinya semakin meningkat 

pertumbuhan laba maka semakin rendah terjadinya kebijakan dividen. Namun, jika 

pertumbuhan laba suatu perusahaan naik atau menurun tidak menutup kemungkinan 

untuk perusahaan dapat melakukan kebijakan dividen. Karena pertumbuhan laba 

dapat membantu perusahaan untuk melihat stabilitas peningkatan laba ditahan 

kedepan. 

 

KESIMPULAN  

 Tujuan penilaian ini untuk membuktikan pengaruh profitabilitas, likuiditas 

dan pertumbuhan laba terhadap kebijakan dividen pada perusahaan food and 

beverage tahun 2013-2016. Hasil pengujian  terhadap 28 sampel perusahaan dan 

selama periode penelitian. Berdasarkan hasil pembahasan bab V serta hasil uji 

hipotesis, maka dapat disimpulkan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Profitabilitas bepengaruh signifikan terhadap kebijakan dividen adalah 

terbukti. Hasil penelitian menunjukan jika profitabilitas mengalami 

peningkatan maka kebijakan dividen akan mengalami peningkatan juga.  

2. Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap kebijakan dividen adalah 

terbukti. Hasil penelitian menunjukan jika likuiditas perusahaan semakin 

meningkat maka kebijakan dividen juga semakin meningkat. Ketika 

perusahaan mampu membayar hutang jangka pendeknya maka perusahaan 

akan mampu dalam membayarkan dividen dengan baik. 



3. Pertumbuhan laba berpengaruh signifikan terhadap kebijakan dividen.  Hasil 

penelitian menunjukan bahwa jika pertumbuhan laba mengalami kenaikan 

maka tindakan kebijakan dividen akan mengalami peningkat juga. Karena, 

Pertumbuhan laba dapat menggambarkan bagaimana terjadinya stabilitas 

peningkatan laba ditahan kedepan dan memprediksi apakah laba yang 

diterima perusahaan pada satu periode akan dapat dilakukan pembayaran 

dividen. 


